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Abstrak

n kaba adalah kegiatan manajemen dengan rangka membantu jalannya operasional perusahaan
melakukan tindakan manajerial terhadap laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan definisi tersebut,
faginanengetahui apakah pengaruh profitabilitas, leverage, dan free cash flow terhadap manajemen
dgperusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022.
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enelitian inBberdasarkan teori agensi, teori sinyal, dan teori akuntansi positif. Teori agensi menjelaskan
gdanyca perbedaan kepentingan antara manjamen sebagai agent dan pemilik sebagai principal serta manajmen
ﬁagg@begztindak sesuai dengan keinginan pemilik. Teori sinyal menjelaskan teori bahwa pihak pengirim
%pe:mﬁilg‘nformasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu
pe@sé;haan yang bermanfaat bagi pihak penerima. Dan teori akuntansi positif muncul dengan tujuan untuk
mendesripsikan dan menjelaskan bagaimana proses akuntansi dari awal hingga masa sekarang dan bagaimana
befituk informasi akuntansi yang disajikan agar dapat dikomunikasikan kepada pihak eksternal maupun
intgérr%l perusahaan.
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@) e@ penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa
Efek donesia periode 2019 -2022. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 48 perusahan. Teknik yang
di@@kan datam pengambilan sampel adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel yang dipakai 12
petusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam penelitian ini, pengujian
yang dilakukan adalah uji kesamaan koefisien untuk mengetahui apakah pooling data dapat dilakukan, analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan yang terakhir analisis regresi linear berganda.

Ha@il%ji F menunjukkan bahwa model layak untuk di uji dengan nilai sig. 0,000 serta hasil uji t dan koefisien
dari’ penelitian, ini menunjukkan bahwa profitabilitas dengan nilai Sig. (one tail) 0,163 dan koefisien 0,429,
leverage memiliki nilai Sig. (one tail) 0,0155 dengan koefisien -0,371, dan free cash flow memiliki nilai Sig.
(o@ tail) 0,000 dengan koefisien 0,728.

K%ir‘gpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki cukup bukti memiliki pengaruh
po§ti§ terhagdap manajemen laba, sedangkan leverage memiliki pengaruh ke arah yang negatif terhadap
manajemen kaba dan free cash flow yang memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba.
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Kata kunciigManajemen Laba, Profitabilitas, Leverage, Free Cash Flow

Abstract
Earning MaRagement is a management activity in order to assist the company's operations by taking
managerial @tion on the company's financial statements. Based on this definition, the author wants to know
whether the effect of profitability, leverage, and free cash flow on earnings management in the Indonesian
Stock Excha@ge for the 2019-2022 period.

This researchys based on agency theory, signal theory, and positive accounting theory. Agency theory explains
that there is.a difference in concern between management as an agent and the owner as a principal and
managementsmust act in accordance with the wishes of the owner. Signal theory explains the theory that the
sender (ownerzof the information) provides a signal in the form of information that reflects the condition of a
company that is beneficial to the recipient. And positive accounting theory emerged with the aim of describing
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andexplaining how the accounting process is from the beginning to the present and how the form of accounting

- Anformation is presented so that it can be communicated to external and internal side of the company.
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The research-object used is an infrastructure sector manufacturing company listed on the Indonesia Stock
Exchange forthe 2019 -2022 period. The total population in this study were 48 companies. The technique used
in sampling is purposive sampling, with a total sample of 12 companies. The data used in this research is
secorﬁgry data. In this study, the tests carried out were the coefficient similarity test to find out whether the
go&img data€ould be done, descriptive statistical analysis, classical assumption test, and finally multiple
ﬂnéa@regressmn analysis.

T3

ihe rgsults ofithe F test indicate that the model is feasible to be tested with a sig. 0.000 and the results of the
Ptestcﬁng)the coefficients of this study indicate that profitability with a value of Sig. (one tail) 0.163 and a
go@‘fueleﬁt 0f:0.429, leverage has a value of Sig. (one tail) 0.0155 with a coefficient of -0.371, and free cash
flow lyas'd valtie of Sig. (one tail) 0.000 with a coefficient of 0.728.
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ncélusian of the research results shows that profitability does not have enough evidence that has positive
n“éearning management, while leverage has a negative effect on earning management and free cash
s-a pogitive effect on earnings management.
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= o LCaba=merupakan ukuran kinerja suatu perusahaan yang dicatat atas dasar metode akuntansi akrual
yang ﬁlukur atas dasar periode tertentu. Informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan seringkali
menjadi patokan utama dalam mengukur kinerja perusahaan atau menilai besarnya tanggung jawab manajemen
da m’ suatu perusahaan. Namun, informasi laba juga sering menjadi target manipulasi melalui tindakan
str@tegls oleh-manajemen perusahaan untuk memaksimalkan kepuasan, dikarenakan pengguna laporan
keﬁa@an cengerung memperhatikan kinerja perusahaan pada profitabilitas dan hal ini juga diperhatikan oleh
mag men perusahaan, terutama para manajer yang diukur berdasarkan kinerjanya. Berdasarkan informasi
laba yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan, hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan suatu
tinﬂaﬁan gunamengatur laba atau yang umumnya dikenal sebagai manajemen laba (Agustia & Suryani, 2018).
= = Manajemen laba adalah pilihan yang diambil manajer untuk menggunakan kebijakan akuntansi akrual
atayplan mengambil langkah-langkah tertentu dalam rangka untuk mencapai rasio laba tertentu. (Scott, 2015,
p. 14@ Berdasarkan definisi tersebut dijelaskan bahwa manajemen laba tidak selalu dapat diartikan sebagai
peﬁj@han informasi dalam pelaporan keuangan perusahaan, tetapi manajemen laba juga adalah suatu upaya
mana%r untek mengatur laba dengan menggunakan kebijakan akrual sesuai dengan prinsip akuntansi yang
beﬁalgj umum. Untuk memanajemen laba dalam laporan keuangan, manajer dapat menggunakan nilai dalam
Iapgr&n keugngan dan bukti fisik. (Meiden et al., 2022). Menurut pandangan Scott (2015), faktor yang
m@ngﬂva& manajemen untuk melakukan manajemen laba diantaranya adalah program kompensasi,
peﬁ’erpltan saham, insentif transaksi utang, pergantian manajer, peningkatan kepercayaan terhadap kreditur
damm/estor ataupun menghindari pajak dan kebijakan pemerintah. Informasi asimetris diyakini sebagai akar
daﬁ tmdakan manajemen laba, di samping dari perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal. Hal ini dapat
terjadi disebabkan manajer terlibat dalam aktivitas sehari-hari perusahaan, yang memungkinkan mereka untuk
lebih memahami kondisi dan informasi tentang perusahaan daripada pemegang saham. Akibatnya, manajemen
dapat mengetahui informasi dan data yang tidak diketahui oleh pemilik atau pemegang saham untuk
memanfaatkannya untuk keuntungan mereka sendiri.

Selain, itu, manajemen laba digunakan untuk memanipulasi pemegang saham tertentu atas kinerja
perusahaan yang terjadi pada periode tertentu untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka
akuntansi yanag dipublikasikan. Manajemen laba juga terkadang disalahgunakan pihak manajemen perusahaan
dengan melakukan perubahan dalam pengaplikasian metode akuntansi yang digunakan, sehingga akan
mempengarufit jumlah laba yang akan disajikan dalam laporan keuangan (Indracahya & Faisol, 2017). Dari
sudut pandamg pelaporan keuangan, manajer dapat menggunakan manajemen laba untuk menghindari
pelaporan kepggian ataupun memenuhi ekspektasi laba, dengan harapan menghindari kerusakan reputasi dan
reaksi negatifsharga saham yang kuat setelah gagalnya memenuhi ekspektasi para pemegang saham. (Scott,
2015, p. 461)xManajemen laba merupakan suatu hal yang masih diperdebatkan. Banyak yang menganggap ini
merupakan seuah kecurangan disisi lain ada juga yang menganggap ini merupakan tindakan yang dibenarkan.
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Alasan bagi yang berpendapat ini merupakan suatu hal yang dibenarkan adalah manajemen menggunakan
metode dan prinsip akuntansi yang diterima secara umum (Braindies & Fuad, 2019). Namun bagi yang

“(beranggapan ini merupakan kecurangan hal ini salah karena tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

'9>4>4|g| Jefem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw xepu uedunﬁued q

Hal jni\juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Yohn et al., 2015). Namun, pada kenyataannya
masih banyak-tihdakan manajemen laba yang akhirnya menjadi skandal pelaporan akuntansi baik di Indonesia
maupun di luaf negeri. Hal tersebut dapat terjadi diakibatkan dari lemahnya tata kelola perusahaan. Manajemen
|abQ% cﬁsebut sebagai kecurangan dikarenakan manajemen laba pada dasarnya merupakan perilaku oportunistik

Ténag]agr untuk'memanipulasi angka-angka dalam laporan keuangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

manajemen perusahaan. Tindakan ini dilakukan dengan sengaja untuk mendapatkan keuntungan secara
?,eﬁhék -Di sisi lain, adanya pihak yang menganggap bahwa manajemen laba bukanlah suatu kecurangan
Karena ndempengaruhi kebebasan manajer dalam memilih metode akuntansi dalam mencatat dan menyusun
m@rmaé? kewangan yang dianggap cocok untuk perusahaan. Hal ini juga disebabkan oleh keberagaman
EI%OEE dan prosedur akuntansi yang diakui dan diterima dalam prinsip akuntansi.

= U Eenofmena manajemen laba yang pernah terjadi pada masa-masa saat ini sering menimbulkan
Begn%a@han serta kerugian yang dialami dari berbagai pihak pengguna laporan keuangan. PT Tiga Pilar
Sejahtera; Foad Thk, perusahaan manufaktur terkenal, pernah mengalami kasus manajemen laba (Kesuma,
%Ogl);; I\ﬁanajemen PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk sebagai pengelola perusahaan tentunya berusaha untuk
h@n@lcﬁromg perusahaan agar lebih maju dalam menghasilkan laba melalui kebijakan akuntansinya yang
9éercgulgyajakan meningkat setiap tahunnya untuk dapat mengevaluasi kinerja manajemen dan perusahaan
sekaligus. Kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA) adalah kasus manajemen laba yang baru-baru ini

U @Ianajemen sebelumnya diduga melakukan inflasi senilai Rp 4 triliun pada laporan keuangan

eEHsghaﬁn tahun 2017. Hasil investigasi berbasis fakta yang dilakukan oleh PT Ernst & Young Indonesia

eﬁ‘ada manajemen baru AISA pada 12 Maret 2019, diduga terdapat dugaan penggelembungan pada akun
plutarg)g persediaan (inventory) dan aset tetap (fixed assets) grup AISA. Laporan keuangan PT Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk periode 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan (KAP) RSM International akhirnya
dipermasalahkan oleh manajemen baru yang mengambil alih perseroan pada Oktober 2018. Hasil dari
mvesﬁgam tersebut bahwa dalam laporan keuangan terungkap temuan mencurigakan pada inflasi di entri
ak@ntgnm sentlai Rp 4 triliun beserta sejumlah dugaan lainnya.

8 © Laporan keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk tahun 2017 disajikan kembali pada tahun 2020,
terma@uk lapéran keuangan tahun 2018 dan 2019 yang belum dipublikasikan pada saat itu. Dalam laporan
kegﬁrzgan yang disajikan kembali, perusahaan mencatat rugi bersih sebesar Rp 5,23 triliun pada tahun 2017,
lebih Besar dafi rugi hanya Rp 551,9 miliar pada laporan keuangan sebelumnya. Hal ini menguatkan dugaan
PTEEFnst & Young Indonesia dan menunjukkan bahwa manajemen perusahaan terdahulu telah menerapkan
praktek manajemen laba yaitu dengan meningkatkan laba yang dilaporkan dengan mengurangi kerugian dari
lala yang sebenarnya sehingga kerugian yang dialami perusahaan tampak lebih kecil. Tujuan manajemen laba
ya@f,g dilakukan oleh perusahaan ini adalah untuk menjaga nilai bisnis agar dapat terus menarik perhatian
staketgolder alau pemegang saham, namun yang sebenarnya terjadi dalam hal ini adalah perusahaan mengalami

e@ur%nan nilai perusahaan yang signifikan. BEI akhirnya memutuskan untuk menangguhkan saham AISA
selﬁarga Rp 168 pada 6 Juli 2018 untuk melindungi investor dari kerugian yang lebih besar. Faktor-faktor yang
dicﬁ;gja dapat'mempengaruhi manajemen laba adalah profitabilitas, leverage, dan free cash flow.

5 Faktor.pertama yang diduga mempengaruhi manajemen laba adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah
skﬁiagkuran duntuk mengukur tingkat laba terhadap total aset perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan dapat
dlg;gmakan sgfagai indikator untuk mengukur Kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu
perlsahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga meningkat
(Kasmir, 20%9). Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap
modal, rasig_ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan
kemampuan:perusahaan yang digambarkan oleh modal (Qalby, 2021). Sedangkan dalam arti luas, bahwa rasio
leverage diganakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik
jangka panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan dilikuidasi (Utami, 2015). Penggunaan leverage ini
memiliki tujgian agar keuntungan yang diperoleh melebihi biaya aset dan sumber dananya. Oleh sebab itu,
penggunaan fleverage akan meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham ataupun stakeholders jika
dikelola dengan baik. Sebaliknya leverage juga dapat memengaruhi resiko keuntungan. Jika perusahaan
mendapat keuntungan yang lebih rendah dari biaya tetapnya maka penggunaan leverage akan menurunkan
keuntungan pemegang saham (Agustia & Suryani, 2018). Free cash flow (arus kas bebas) adalah kas perusahaan
yang dapat didistribusikan kepada kreditur atau pemegang saham yang tidak digunakan untuk modal kerja
(working capital) atau investasi pada aset tetap (Ross et al., 2008). Perusahaan dengan free cash flow (arus kas
bebas) yangztinggi akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melakukan manajemen laba, karena
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petusahaan tersebut terindikasi menghadapi masalah keagenan yang lebih besar. Perusahaan dengan free cash

- Alow yang tinggi juga cenderung melakukan praktek manajemen laba dengan meningkatkan laba yang
dilaporkan untuk menutupi tindakan pihak manajer yang tidak optimal dalam mengelola kekayaan perusahaan
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(Agustia, 20%3). Semakin besar free cash flow yang tersedia dalam suatu perusahaan, maka semakin sehat
perusahaan tersebut karena memiliki kas yang tersedia untuk pertumbuhan, pembayaran utang, dan dividen.

1L 'Eeorl Kgéagenan

g Ageney Theory (teori agensi) seperti yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) adalah suatu
fe(ﬂlncjyang mengemukakan bahwa, pemisahan antara prinsipal dan pengelola suatu perusahaan dapat
ﬁmm%\b@kan masalah keagenan (agency problem). Agency problem yang dimaksud antara lain adalah
fer diny& infermasi yang asimetri antara yang dimiliki oleh pemilik dan pengelola. Prinsip utama teori ini

5&15 bahwarinvestor dan agen memiliki hubungan kerja dalam bentuk kontrak kerja sama yang disebut
QnExus cff contract” (Widya & Sandra, 2014). Dalam teori ini Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan
%ugu@aﬁ keagenan sebagai sebuah kontrak dimana satu atau lebih pemilik menyewa orang lain (agen) untuk
m@a@k@n beberapa jasa untuk kepentingan mereka dengan mendelegasikan beberapa wewenang untuk
ﬁnq;n@ua% kepitusan kepada agen.
5 2 o Teorickeagenan muncul ketika pemilik bisnis tidak dapat mengelola perusahaan yang dia jalankan
%eiﬁnggaapemlllk harus mengontrak manajemen sebagai agen untuk menjalankan bisnis. Teori agensi
Elﬁ:qusk%n pada penyelesaian masalah-masalah yang dapat terjadi pada hubungan agensi (Eisenhardt, 1989).
gefjtamaﬁdalah kendala agensi yang bisa saja terjadi ketika keinginan dan sasaran pemilik bisnis dengan agen
gal@ggbertentangan dan hal ini tidak mudah bagi pemilik bisnis untuk memverifikasi apa yang sebenarnya
@nglg(ag olefi manajemen yang berlaku sebagai agen. Masalah kedua adalah pembagian resiko yang muncul
ketg')kagpé?nilik bisnis dengan manajemen mempunyai tanggapan dan respon yang berbeda terhadap resiko yang
munqgrl.
1.8 Teori Siyal

=5 Teorisinyal (signaling theory) adalah pihak pengirim, juga dikenal sebagai pemilik informasi,
me?n rikan Sisyarat atau sinyal dalam bentuk informasi yang menunjukkan kondisi bisnis yang
mé’ﬁ@ntungkan bagi pihak penerima (investor dan stakeholders) (Spence, 1973). Teori sinyal juga
mer_u&askan Bagaimana manajemen melihat pertumbuhan perusahaan di masa depan, yang akan memengaruhi
bag’,almana investor akan melihat perusahaan. Sinyal tersebut mengandung informasi tentang upaya
manajemen uptuk memenuhi keinginan pemilik. Investor dan pelaku bisnis melihat informasi ini sebagai
petbinjuk penting saat membuat keputusan investasi.

2. Terlebih dahulu, informasi yang diberikan oleh perusahaan dan diterima oleh investor akan ditafsirkan
dam dianalisis untuk menentukan apakah itu menunjukkan sinyal positif atau negatif. Menurut teori ini,
mahajemen akan berusaha memberikan pesan yang positif kepada para pemilik saham perusahaan.

<
T 5

1.3 TFeori Akuntansi Positif

é %T Menarut Watts dan Zimmerman (1990) teori akuntansi positif adalah untuk menjelaskan dan
mepprediksi praktek akuntansi dalam perusahaan. Teori ini muncul dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan
mejﬁjéaskan bagaimana proses akuntansi dimulai dan berkembang, serta bagaimana informasi akuntansi
dlsajlﬁan agar dapat diakses baik oleh internal maupun eksternal perusahaan. Teori akuntansi positif
ma}lguralkan dan menjelaskan praktek manajemen laba dalam perusahaan. Teori ini juga berkaitan dengan
bagaimana mmanajemen membuat keputusan kebijakan akuntansi dan beradaptasi dengan standar akuntansi

yang berkembang.
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1.4 Manajemen Laba
Mangjemen laba adalah pilihan manajer atas kebijakan akuntansi atau tindakan nyata yang akan
mempengagahi laba untuk mencapai tujuan pelaporan laba tertentu (Scott, 2015, p. 445).
Menufut Scott (2015, p. 448) beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen
laba antaraflain sebagai berikut:
a. BoOnus Scheme
Manajer memiliki informasi secara akurat dan aktual mengenai laba perusahaan sebelum
melakukan manajemen laba. Manajer akan berusaha mengatur laba bersih agar dapat
memaksimalkan bonus yang akan didapat. Dalam kontrak bonus dikenal dua istilah, yaitu bogey
dan cap. Bogey merupakan batas bawah untuk mendapatkan kompensasi bonus, sedangkan cap
agalah batas atas untuk mendapatkan kompensasi bonus. Jika laba berada di bawah bogey, maka
4
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manajer tidak mendapat bonus sama sekali sedangkan jika laba berada di atas cap, maka manajer
juga tidak akan mendapat bonus tambahan dan hanya akan mendapat bonus yang sudah ditentukan
oleh perusahaan (prinsipal). Jika laba bersih berada di bawah bogey maka manajer akan cenderung
memperkecil laba dengan cara membebankan biaya yang besar pada periode ini sehingga akan
mengurangi biaya yang timbul pada periode berikutnya. Dengan melakukan hal ini, laba periode
berikutnya akan meningkat sehingga manajer dapat memperoleh bonus yang lebih besar pada
petiode berikutnya. Jika laba berada di atas cap, maka manajer tidak akan mendapatkan bonus lebih
dafi yang telah ditentukan pada titik cap. Jadi pihak manajemen akan melakukan manajemen laba
urituk mendapatkan bonus sebesar-besarnya.
Mativasi Kontrak Lain (Other Contractual Motivation)

Dalam perusahaan besar tentu memerlukan dana yang lebih besar untuk aktivitas operasi

! pesahaan maupun modal investasi. Selain dengan cara menerbitkan saham, perusahaan dapat

memperoleh dana berupa pinjaman dari kreditur. Saat perusahaan mendapatkan pinjaman dana
maka terbentuklah yang disebut dengan kontrak utang. Kontrak utang biasanya bergantung pada
variabel-variabel akuntansi yang muncul dari moral hazard problem antara manajer dan pemberi
pijaman (kreditur). Moral hazard problem adalah kemungkinan manajer bertindak oportunis dan
berperilaku menyimpang dengan kepentingan pemberi pinjaman sehingga menguntungkan
pemegang saham. Untuk mencegah masalah ini, kontrak hutang jangka panjang selalu dibuat
perjanjian tertulis untuk mencegah manajer bertindak berlawanan dengan kepentingan pemberi
pinjaman (kreditur), seperti pembagian dividen yang berlebihan, menambah jumlah pinjaman, atau
mémbiarkan modal kerja perusahaan turun sampai kepada tingkat tertentu. Pelanggaran perjanjian
akan membebankan biaya yang besar yakni biaya langsung berupa tingkat bunga yang tinggi dan
biaya tidak langsung dari penurunan hubungan bisnis. Oleh karena itu manajemen laba dapat
meénjadi cara untuk mengurangi kemungkinan pelanggaran perjanjian utang, dengan meningkatkan
laba perusahaan agar dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami gagal bayar
(technical default).

Untuk Memenuhi Laba yang diharapkan Investor dan Memelihara Reputasi (To Meet Investor 's
Earning expectations and Maintain Reputation)

Perusahaan yang melaporkan laba besar dari yang diharapkan, pemegang saham (stakeholders)
dapat menikmati kenaikan harga saham perusahaan secara signifikan sehingga pemegang saham
(stakeholders) menganggap adanya kemungkinan kinerja perusahaan yang baik di masa depan.
Sebaliknya, perusahaan yang tidak dapat memenuhi harapan pemegang saham (stakeholders),
maka perusahaan akan mengalami penurunan harga saham yang signifikan. Jika tidak dapat
mencapai laba yang di harapkan pemegang saham (stakeholders), maka pemegang saham
(stakeholders) menilai manajer perusahaan tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik, Oleh
sebab itu, manajer terdorong untuk melakukan manajemen laba untuk memastikan bahwa laba telah
sgsuai dengan harapan pemegang saham (stakeholders), terutama jika manajer dijanjikan untuk
mendapatkan jumlah bonus sebagai imbalannya.

Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offerings)

S€orang manajer perusahaan go public akan melakukan manajemen laba untuk memperoleh harga
yang lebih tinggi atas saham yang terbit dengan harapan mendapatkan respon pasar yang positif
tekhadap peramalan laba sebagai sinyal dari nilai perusahaan. Untuk menarik perhatian para calon
pEthegang saham (stakeholders), perusahaan akan memaksimalkan laba perusahaan dan melakukan
peraatan laba.

Mengrut Scott (2015, p. 447), pola manajemen laba dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a.

Taking a Bath

Taking a Bath adalah pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara menjadikan laba
perusahaan pada periode berjalan menjadi sangat rendah bahkan rugi ataupun sangat tinggi secara
tajam dibandingkan dengan laba pada periode sebelumnya serta mengakui adanya biaya-biaya yang
akan timbul pada periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan sehingga mengharuskan
nfanajemen untuk membebankan perkiraan-perkiraan biaya mendatang akibatnya laba periode
berikutnya akan lebih tinggi. Taking a bath terjadi selama periode adanya tekanan organisasi atau
pada saat adanya reorganisasi di perusahaan ataupun pada saat pengangkatan CEO baru.
IAgome Minimization

Income minimization adalah pola manajemen laba dengan cara menjadikan laba pada laporan
keuangan menjadi lebih rendah dari pada laporan laba sesungguhnya. Income minimization
ditakukan pada saat perusahaan mengalami profitabilitas sangat tinggi.

5
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c. Income Maximization
Income maximization adalah pola manajemen laba dengan cara menjadikan laba pada laporan
keuangan menjadi lebih tinggi dari pada laporan laba sesungguhnya. Income maximization
ditakukan dengan tujuan memperoleh bonus yang lebih besar, meningkatkan keuntungan dan untuk
menghindari dari pelanggaran atas kontrak utang jangka panjang.

L

. -Ud. Ingome Smoothing
- DB Income smoothing adalah pola manajemen laba dengan cara membuat laba akuntansi relatif
© %9 kensisten dari periode ke periode. Dalam hal ini pihak manajemen dengan sengaja meningkatkan
€ e @ atau menurunkan laba periode tertentu dengan maksud mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar
& © 5 = kafena pada umumnya investor menyukai laba yang relatif stabil.
=53 =
1.5 Profitabilitas
Z% . Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
%rgr%u padatingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai
m aml berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan
Ealﬁn . Mengrut Dwiarti dan Hasibuan (2019) yang dimaksud dengan profitabilitas adalah kemampuan
@e@sgha%n datam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat
ketintungan yang dapat diperoleh perusahaan.
=3 = gda gmumnya nilai profitabilitas dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur
klr%r% perusghaan (Dwiarti & Hasibuan, 2019). Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan maka
§en:na n%alk pula manajemen dalam mengelola perusahaan. Apabila profitabilitas perusahaan meningkat,

ga@t;dlgmpulkan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan
efeslefﬁl Sehingga dapat memperoleh laba yang diinginkan. Jadi, dalam pengukuran kinerja perusahaan pada
dasargya adalah menggunakan ukuran profitabilitas yang mana pengukuran kinerja perusahaan merupakan
dasarsuntuk @nengukur kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan, sehingga dapat
me%@pngaruhl manajer untuk melakukan manajemen laba.

1. é I3everage

o Utangs(leverage) adalah perimbangan antara total utang dengan modal sendiri suatu perusahaan yang
m@ufmukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan utang untuk membiayai investasi. Rasio leverage
ialgh Fasio untuk mengukur sampai seberapa jauh aset perusahaan dibiayai dengan hutang (Puspita & Hartono,
2018) Lalu mdenurut Suhartono dan Raka (2018) leverage adalah hasil penggunaan biaya tetap dari aset atau
pefAggunaan pembiayaan untuk meningkatkan tingkat pengembalian bagi pemegang saham. Berdasarkan dari
beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan leverage adalah
suatutingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap
dafamyrangka-mewujudkan tujuan perusahaan memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan.

° < Levekage muncul karena penundaan pembayaran untuk barang atau jasa yang telah diterima oleh
or@r%am dan.dari dana yang dipinjam. Kebijakan leverage timbul dikarenakan oleh suatu perusahaan dalam
mein@ayal kegiatan operasionalnya menggunakan dana pinjaman atau dana yang mempunyai beban tetap
seggarﬁ bunga.’Dengan memperbesar tingkat leverage, maka hal ini berarti tingkat kepastian dari return yang
akan diperolehl akan semakin tinggi. Tetapi pada saat yang bersamaan semakin tinggi leverage maka akan
sel%agn tinggi resiko yang dihadapi serta semakin tinggi pula tingkat return atau penghasilan yang
dlr;;arapkan

1.7 Free Cash Flow

Aliran kas bebas (Free cash flow) merupakan kas yang benar-benar tersedia untuk dibayarkan kepada
investor (pemegang saham dan kreditur) setelah perusahaan melakukan investasi aset tetap, produk baru, dan
modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dalam mempertahankan operasi yang sedang berjalan. Jika semakin
besar sebuah=perusahaan, maka hal ini menandakan kondisi keuangan perusahaan bagus, karena perusahaan
memiliki dargd yang cukup besar dalam melakukan operasional perusahaan (Watriani & Serly, 2021). Free cash
flow membefi.gambaran kepada para investor bahwa dividen yang dibagikan oleh perusahaan bukan hanya
sebagai strategi menyiasati pasar dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Bagi perusahaan yang
mengakui pengeluaran modal, free cash flow menjadi cerminan yang jelas mengenai perusahaan mana yang
masih mempunyai prospek di masa yang akan datang atau tidak. Pasar akan bereaksi jika terlihat ada free cash
flow yang dapat meningkatkan prospek mereka untuk mendapatkan dividen di masa yang akan datang.

Maka.yang dimaksud dari free cash flow merupakan arus kas bebas yang berasal dari sisa arus kas
operasi dikugangkan dengan pengeluaran modal. Free Cash Flow dapat digunakan untuk akuisisi dan investasi
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madal dengan orientasi pertumbuhan, pembayaran kewajiban kepada kreditur, dan pembayaran kepada

- Zpemegang saham dalam bentuk dividen. Perusahaan dengan free cash flow yang tinggi juga dapat memberikan
sinyal kepada pihak eksternal seperti kreditur dan calon pemegang saham bahwa perusahaan tersebut sehat

'9M>ﬂg|JQ@A«BUBAueﬁuuuadaxuex@nJaquem1uedun6uad'q

dan diduga lebih mampu bertahan dalam situasi yang buruk karena perusahaan memilik kas tersedia untuk
mem@yar dividen, leverage, dan meningkatkan pertumbuhan perusahaan (Nathaniel & Arfianti, 2019).

18 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

% © o Profifabilitas umumnya merupakan indikator penilaian perusahaan dalam mengukur Kkinerja

%eﬁjsahaan Berdasarkan signaling theory, apabila perusahaan mampu mengelola aset yang dimiliki menjadi
§ebua% keunttingan, maka hal tersebut akan menjadi nilai positif bagi perusahaan. Hal ini dilakukan untuk
m@m&af—perusahaan menjadi lebih baik lagi dan dapat menarik perhatian investor untuk menanamkan modal
éa@é riisahaan tersebut sehingga dapat menguntungkan kedua belah pihak (Dwiarti & Hasibuan, 2019). Oleh
seﬁabnltlsv manajer termotivasi melakukan manajemen laba demi meningkatkan nilai perusahaan di mata
Q-‘éuﬁhg I%Iu berdasarkan agency theory dan bonus plan hypothesis theory, jika semakin tinggi laba yang
El@ﬁﬂkﬁ perysahaan, maka bonus atau kompensasi yang akan terima manajemen akan semakin besar.

Hi: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba

4

arub Leverage terhadap Manajemen Laba
verage merupakan besaran tingkat utang dalam mendanai total aset perusahaan. Hal ini bisa
@T@u an, jika semakin besar tingkat rasio dari leverage tersebut, artinya pendanaan aset dengan leverage
serpakin banyak. Hal ini menyulitkan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
ge@séh@n tidak mampu menutupi leverage yang dimilikinya.

= o Pada -agency theory dan debt to equity hypothesis dijelaskan bahwa leverage perusahaan akan
beFdampak pada besaran perolehan pinjaman dari kreditur, dimana kreditur akan memikirkan kemampuan
peﬁjsahaan dalam membayar pinjaman, sedangkan perusahaan bertujuan untuk memperoleh pinjaman yang
bemr Berdasarkan signalling theory, jika leverage berada pada tingkat yang tinggi, maka akan dianggap
sel@é@ sinyal_bagi pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki resiko keuangan yang besar. Hal ini
me“hggklbatkan manajer perusahaan ingin meningkatkan laba ataupun menstabilkan leverage dan aset pada
pemo@e tertentu untuk mengurangi biaya yang mungkin terjadi di dalam kontrak yang berjalan yang sedang
dllﬁk@mn oleh'perusahaan.
H.: Leverage berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba

@n 1bun

eBuﬁhada
Jn) ag?nele u

&

el Niers UEHE
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2
1.10 %’engaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba
& Free Cash Flow yang telah tersedia bagi pemegang saham harus didistribusikan dengan tepat. Hal ini
beﬂuglan agar perusahaan masih memiliki kas yang tersedia untuk investasi perusahaan setelah melakukan
pembagian dividen. Tanpa pemantauan yang memadai, perusahaan dengan kas yang rendah dapat muncul yang
m%nﬁjat perusahaan tidak memiliki investasi tambahan untuk kegiatan perusahaan, sehingga hal tersebut
daﬁatcberdampak pada tindakan manajer keuangan untuk melakukan tindakan manajemen laba untuk
m@@gkatkan pendapatan mereka.

2 » Pada_agency theory dan bonus plan hypothesis dijelaskan bahwa adanya perbedaan antara pihak
meiha];emen gdengan pemegang saham, dikarenakan pemegang saham memiliki kepentingan untuk
megnﬁ(smalkan keuntungan atau kekayaannya sehingga menginginkan free cash flow tersebut dibagikan
setaTagal dividen sedangkan manajer lebih menginginkan free cash flow digunakan untuk membiayai investasi
(Irawan & Agtiwenni, 2021). Sedangkan menurut signalling theory jika perusahaan memiliki free cash flow
yang tinggi,=hal ini akan menjadi sinyal yang positif kepada calon investor karena perusahaan memiliki
keuangan yang kuat untuk membayar dividen dan melunasi utang.

H3: Free Cash Flow berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba

E

2.  MetodezPenelitian

Objek penelitian yang digunakan peneliti adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan
infrastruktursyiang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 yang telah di audit. Pada penelitian ini
jangka wakitu yang diambil adalah 4 tahun (2019-2022) yang terdapat di Bursa Efek Indonesia
(https:/iwwwisidx.co.id) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh profitabilitas, leverage, dan free cash flow
terhadap mapajemen laba.

2.1 VariabelPenelitian
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Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang memuat unsur, nilai atau objek yang ditetapkan oleh

2 penelltl untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang diteliti terbagi menjadi dua variabel besar,

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu ued!mﬁued q

yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

2.2 Variabel-Dependen

; Manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer untuk memilih kebijakan akuntansi atau tindakan
T)jlaqg memengaruhi laba dalam rangka mencapai tujuan tertentu dalam pelaporan laba. Dalam penelitian ini,
manajemen 1faba sebagai variabel dependen diproksikan dengan discretionary accruals. Discretionary
aceruals (DA) merupakan tingkat akrual yang tidak normal yang berasal dari kebijakan manajemen untuk
thelaklikan rekayasa terhadap laba sesuai keinginan mereka. Discretionary accruals dihitung dengan
ﬁlt—%@ur?akan model pengukuran Modified Jones Model karena model ini dianggap sebagai model yang paling
baik &al@n mendeteksi manajemen laba dan memberikan hasil yang kuat (Dechow elt al., 1995). Langkah-
ﬁr@k‘ah untuksmenghitung Discretionary Accruals sebagai berikut:

u

5 £ az Menentukan nilai Total Accruals (TA) di mana laba bersih tahun t dikurangi dengan total
5 2 arus kas operasi tahun t
o S TA, = NI, — CFO,
g “gc Keterangan:
= 3 TA = Total accruals pada periode t
= o NI = Laba bersih perusahaan pada periode t
3 “QC CFO: = Arus kas operasi perusahaan pada periode t
@ > a.g Mengestimasi Total Accrual (TAC) dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk mendapatkan
3 @ = Koefisien regresi
- = TA, 1 AREV, PPE,
Ay DAL TP tha Lt
Y Keterangan:
TA: = Total accruals pada periode t
- Acq = Total aset perusahaan pada periode t-1
AREV: = Pendapatan pada periode t dikurangi periode t-1
PPE; = Property, plant, and equipment pada periode t
B1, B2, B3 = Koefisien regresi
= Error

b.z Setelah mendapatkan koefisien regresi, langkah selanjutnya adalah menghitung Non-
discretionary Accruals (NDA)

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele uelbeqadd

NDA 1 N AREV, — AREC, N PPE, N
t= P Ay B Aoy B3 Ay €
- Keterangan:
v NDA: = Non-discretionary accruals pada tahun t
— At = Total aset perusahaan pada periode t-1
= AREV: = Pendapatan pada periode t dikurangi periode t-1
AREC; = Piutang usaha pada periode t dikurangi periode t-1
PPE; = Property, plant, and equipment pada periode t
B1, P2, B3 = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi

( = Error
ci== Langkah terakhir adalah menghitung Discretionary Accruals (DA) sebagai ukuran dari
manajemen laba

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun

TA;
DAlt = - NDAt
At—l
Keterangan:
DA: = Discretionary accruals pada periode t (EM)
TA: = Total accruals pada periode t
== A1 = Total aset perusahaan pada periode t-1
' NDA: = Non-discretionary accruals pada periode t

2.3 VariabgFIndependen
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272.3:1F Profitabilitas

ZZ Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam hubungan dengan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Perhitungan ROA dilakukan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aset perusahaan. Pengukuran ROA dapat dilakukan dengan membagi laba
bersih dengan-total aset (Kasmir, 2015).:

-i)j g A Return On Asset Laba Bersih
© - —_————————
C %o eturnvn Asse Total Aset
2
ce& b
2327 Leverage
~ 5 2 Mendtut Kasmir (2015), rasio leverage adalah rasio yang dimanfaatkan untuk mengukur sejauh mana
ﬁe@sﬁh@h dapat membiayai kegiatan operasionalnya. Rasio ini memungkinkan perusahaan mengetahui besar
aset (%n bebam utang yang menjadi tanggungan bagi perusahaan.
Sco Pada jpenelitian ini, leverage menggunakan Debt to Equity Ratio (Kasmir, 2015) :
522 32 . Total Utang
= Debt to Asset Ratio = ———
c X5 2 Total Aset
S g = ¢
0 g c C —
c o 2
2.33 ¢ Eree Tash Flow
3 5 < Free gash flow yang didistribusikan kepada investor serta kreditur dari aliran kas pada pengeluaran
Q T - - - - - - . . .
g)modagsgta perubahan modal kerja atau net working capital. Free cash flow yang tinggi mengindikasikan
haﬁwg perusahaan baik, karena kas yang tersedia untuk pembayaran utang, pembayaran deviden, dan

3
Fgp
£

an pettisahaan yang lainnya (Dewi & Priyadi, 2016). Free Cash Flow menggunakan rumus sebagai

benkﬁt (Ross:et al., 2008)
=) g _ NOPAT - Peng.Modal Bersih — Perubahan Modal Kerja
o g B Total Aset
- 2 Q
59 =
2 3 Keterangan:
E o FCF = Free Cash Flow
c § NOPAT = Laba operasi bersih setelah pajak
gz Pengeluaran Modal Bersih = Aset tetap akhir - Aset tetap awal
>3 Perubahan Modal Kerja = Aset lancar — Kewajiban lancar
S
Q

. & Free cash flow dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala rasio, dimana nilai free cash
flow dibagi dengan total asset pada periode yang sama dengan tujuan agar lebih comparable bagi perusahaan-
peftisahaan yang dijadikan sampel (Kangarluei et al., 2011).

- <

D

2.4 TFeknikPengumpulan Data
é o Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan secara observasi atau pengamatan terhadap data
selgmjgier peflisahaan infrastruktur yang terdapat di BEI selama periode pengamatan 2019-2022. Data ini

diambil dar=laporan keuangan tahunan perusahaan yang tersedia pada website Bursa Efek Indonesia,

wﬁdx.co;id.

2.55” TeknikgRengambilan Sampel

Tekntk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive
sampling yaltu, dengan teknik pengambilan sampel berdasarkan penilaian peneliti yang masuk pada kategori
layak untuk=diteliti. Salah satu indikatornya adalah menunjukkan kelengkapan data perusahaan khususnya
laporan keudhgan perusahaan. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

9

1. Perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI
2. =+ Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan sesuai dengan periode

7% penelitian secara berturut-turut dengan laporan lengkap pada tahun 2019-2022
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang rupiah

4, Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada laporan laba tahun 2019-2022.

2.6 Teknik’Analisis Data


http://www.idx.co.id/
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang disusun

~ Zsecara sistematis, terstruktur berurutan sejak awal penelitian hingga pada pembuatan hasil penelitiannya

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

(Cooper & Schindler, 2017). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berbasis angka dengan pengukuran
pendekatan geskriptif berdasarkan data yang diperoleh pada kejadian atau fenomena yang terjadi sekarang.
Pengujian terhadap penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda (multiple regression
analgls)

gl © @Jl Kesamaan Koefisien (pooling data)

Dalarfi penelitian ini penulis melakukan uji pooling atau disebut uji kesamaan koefisien dikarenakan
lam pepelitian ini terdapat gabungan data cross sectional dan time series. Dalam uji pooling ini penulis
qugunakan metode the dummy variable approach. Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat
rbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan
Iégqa periode penelitian dalam satu kali uji.

ngujiaft Statistik Deskriptif

ﬁlemberlkan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
VtaSI varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2018).

jiAsurisi Klasik

Didakam uji asumsi klasik terdapat 4 macam pengujian yaitu uji normalitas (One-Sample Kolmogorov-
itnov); uji multikolinearitas, uji autokorelasi (Runs Test), dan uji heteroskedastisitas (Glejser,
atterpfot) (Ghozali, 2018).

alisis Regresi Linier Berganda

&nalms regresi linier berganda merupakan metode statistik untuk mengukur kekuatan hubungan
tara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
riabel #hdependen (Ghozali, 2018).

2ngujiaf Hipotesis

Setelah model diketahui bagus dan layak, maka dapat dilakukan uji hipotesis. Jika Uji R2 tidak
emenuhi syarat, maka tidak dapat dilakukan uji hipotesis karena model tidak dapat digunakan.
erdasarkan Ghozali, (2018:98) Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. (Ghozali, 2018).
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ji Kesamaan Koefisien (Pooling Test)

Tabel 1: Hasil Uji Kesamaan Koefisien

Model Kriteria Sig Keterangan
= D1 Sig > 0,05 | 0,782 | Lolos Uji Pooling
D2 Sig > 0,05 | 0,752 | Lolos Uji Pooling
D3 Sig> 0,05 | 0,421 | Lolos Uji Pooling

:Jaguwins ueyingaiuaw uep @mu

D1xPROF | Sig > 0,05 | 0,862 | Lolos Uji Pooling
D1xLEV | Sig>0,05 | 0,898 | Lolos Uji Pooling
D1XFCF | Sig>0,05 | 0,751 | Lolos Uji Pooling
D2xPROF | Sig > 0,05 | 0,984 | Lolos Uji Pooling
D2xLEV | Sig>0,05 | 0,675 | Lolos Uji Pooling
D2xFCF | Sig>0,05 | 0,801 | Lolos Uji Pooling
D3xPROF | Sig > 0,05 | 0,807 | Lolos Uji Pooling
D3xLEV | Sig>0,05 | 0,299 | Lolos Uji Pooling
D3xFCF | Sig>0,05 | 0,430 | Lolos Uji Pooling

Darichasil uji pooling diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel independen memiliki
nilai signifikan diatas 0,05. Maka dapat diasumsikan bahwa penggabungan data time series dan cross-
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- /*sectional untuk pengujian ini dapat dilaksanakan dan pengolahan data dilakukan dengan efisien. Berikut

~ “persamaan dari uji pooling:

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

EM = a + 0,847PROF + 0,166LEV + 0,071FCF + 0,782D1 + 0,752D2 + 0,421D3 + 0,862PROF*D1 +
0,898LEV*D1+ 0,751FCF*D1 + 0,984PROF*D2 + 0,675LEV*D2 + 0,801FCF*D2 + 0,807PROF*D3 +
0,299LEV*D3+ 0,430FCF*D3 + ¢

2 SIatlstlk Deskrlptlf

= Tabel 2: Statistik Deskriptif

3.
- D 2
ZE53
S § o o Descriptive Statistics
g gg ] = N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
i % - 703 PRQF 48 0.00016 0.124 0,0444 0,03645
= = % DLEVE 48 0.156 0.821 0,5399 0,19571
§: E}_*% 3 FCE 48 -0.339 0.339 0,0109 0,17740
% = o = El\/l:: 48 -0.028 0.841 0,2969 0,22683
a2 g
%egdg@ rkan Fabel 2 dapat diketahui bahwa:
cle I’g‘oﬁtabllltas (X1) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar 0.00016 pada perusahaan Wijaya Karya
32 (e réero) Tbk, nilai maksimum sampel sebesar 0.124 pada perusahaan Telkom Indonesia (Persero) Thk,
¢ S nilagratazrata (mean) sebesar 0,0444 dengan standar deviasinya sebesar 0,03645.
@%%ﬁvérag&(XZ) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar 0.00016 pada perusahaan Jasa Armada
T P@doneﬂa Tbk, nilai maksimum sampel sebesar 0.821 pada perusahaan Tower Bersama Infrastructure
= Tbk, nilat rata-rata (mean) sebesar 0,5399 dengan standar deviasinya sebesar 0,19571.
3§ Eree Ca§}1 Flow (X3) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar -0.339 pada perusahaan Jasa Armada
o l:%jdonesm Tbk, nilai maksimum sampel sebesar 0.339 pada perusahaan Telkom Indonesia (Persero) Tbk,
& rlai ratasrata (mean) sebesar 0,0109 dengan standar deviasinya sebesar 0,17740.
4; Manajemien Laba (YY) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar -0.028 pada perusahaan Total Bangun
© Persada Thk, nilai maksimum sampel sebesar 0.841 pada perusahaan Gihon Telekomunikasi Indonesia
= '@bk n|Ia| rata-rata (mean) sebesar 0,2969 dengan standar deviasinya sebesar 0,22683.
3.3 @jl Asumsi Klasik
B
oy Tabel 3: Uji Asumsi Klasik
3 3
50 = - _ Hasil
— Nama Pe ngujian Kriteria Variabel B Keterangan
& < Pengujian
< £ "
C 5 -
€S = Asymp.Sig (2- Data berdistribusi
§Jj$Norma||tas _ - 0,200 > 0,05
=3 tailed) > 0,05 normal
0 o 0,671 > 0,01 Tidak terjadi
: Profitabilitas o )
dan 1,490 < 10 multikolinearitas
Bila nilai i —
B - ] 0,686 > 0,01 Tidak terjadi
Uji Multikolinearitas | tolerance > 0,10 Leverage o ]
dan 1,458 < 10 multikolinearitas
atau VIF < 10
e Free Cash 0,776 > 0,01 Tidak terjadi
4] Flow dan 1,289 <10 multikolinearitas

= 11
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‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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: Hasil
‘Nama Pengujian Kriteria Variabel 3 Keterangan
Pengujian
Uji Autokorélasi Tidak terjadi
; & Sig. > 0,05 - 0,662 > 0,05 )
f@gﬂ Test) autokorelasi
= = o Tidak terjadi
o T Profitabilitas 0,894 > 0,05 .
a = heteroskedastisitas
= O
5 o . . . —
w o Sig. (2-tailed) > Tidak terjadi
é%er&kedastlsnas Leverage 0,528 > 0,05 o
5 0,05 heteroskedastisitas
agman s rho)
a g Free Cash Tidak terjadi
c = 0,541 > 0,05 o
a @ Flow heteroskedastisitas
C o
aUji: Normalitas
2 5 Berdasarkan pada Tabel 3 hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat terlihat

:19qWINS uexagakusw uep ueywnjueduag edue) 1ul s} eAu@y yrfanias neje u'g|6e

bahwa data perusahaan yang penulis gunakan terdistribusi secara normal. Pengujian ini
menggunakan sampel 12 perusahaan selama 4 tahun sehingga didapatkan 48 perusahaan. Hal ini
dapat terlihat dari tingkat signifikan sebesar 0,200 dan nilai tersebut diatas a = 0,05, sehingga model
penélitian ini telah memenuhi syarat dari uji asumsi klasik normalitas.
Uji Multikolinearitas

j Berdasarkan Tabel 3, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel profitabilitas,
leve¥age, dan free cash flow menunjukkan hasil tolerance lebih besar dari 0,10 dan hasil VIF
(Variance Inflation Factor) dari variabel profitabilitas, leverage, dan free cash flow menunjukkan
nilaitkurang dari 10. Dengan demikian, data-data penelitian yang diuji tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode Spearman’s rho yang hasilnya dapat dilihat

pada Tabel 3. Seluruh nilai variabel bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
Uji=Autokorelasi Data

= Di dalam uji autokorelasi ini, peneliti menggunakan uji Run Test yang telah disajikan pada
Tabel 3 dengan menunjukan nilai signifikansi yang didapatkan adalah sebesar 0,662, yang berarti
lebif» besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi
dan: asumsi terpenuh.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4: Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisien

. Regresi Linear . . . Koefisien

Vatiabel Berganda Uji F Uji t DeterRrr21|na5| Determinasi R2

(a Unstandardized . Sig. two Sig. one

= |coefficients (B)  °'9 tailed tailed R Square
(Canstant) 0,484 0,000

PROF 0,163 0,858 0,429

=Y -0,371 0,000 0,031 0,0155 0,248

RCF 0,728 0,000 0,000
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- “Berdasarkan Tabel 4 diatas, persamaan model regresi linear berganda pada penelitian ini adalah:

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

EM = 0,484 + 0,163PROF — 0,371LEV + 0,728FCF

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dikatakan sebagai berikut:
o B Nilai konstanta sebesar 0,484 menjelaskan jika variabel profitabilitas, leverage, dan free cash flow
& bernilai nol, maka besarnya manajemen laba sebesar 0,484.
@ Nilaikoefisien regresi variabel profitabilitas (PROF) sebesar 0,163. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas memberikan pengaruh positif terhadap manajemen laba perusahaan karena
memitiki nilai koefisien bertanda positif. Namun pada uji t variabel ini tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,414 yang dimana lebih besar dari
05.
lglilai koefisien regresi variabel leverage (LEV) sebesar -0,371. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel leverage memberikan pengaruh negatif dan memiliki hubungan yang berlawanan dengan
@anajemen laba. Artinya setiap kenaikan leverage sebesar satu satuan maka manajemen laba akan
mengalami penurunan sebesar -0,371 serta beranggapan bahwa variabel lainnya tetap.
Nilai koefisien regresi variabel free cash flow (FCF) sebesar -0,728. Dapat disimpulkan bahwa variabel
free cash flow memberikan pengaruh positif serta memiliki hubungan yang searah dengan manajemen
foéba. Artinya setiap kenaikan free cash flow sebesar satu satuan maka manajemen laba akan mengalami
kenaikan sebesar 0,728 serta beranggapan bahwa variabel lainnya tetap.

j
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g%n@ruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

XIEHpotesm pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhiadap manajemen laba. Namun, berdasarkan tabel 4.4 pada hasil uji t, nilai signifikansi profitabilitas tidak
teféapat cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis pertama ditolak.

© Rrofitabifitas tidak berpengaruh menunjukkan bahwa tinggi ataupun rendahnya tingkat laba yang
dliﬁsﬂkan dari pengelolaan aset, tidak mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. Terdapat
beBergpa kerAungkinan yang menyebabkan hipotesis tersebut ditolak. Yang pertama, hal ini disebabkan
prglﬁbllltas yang terus berada dalam kondisi stabil. Hal menunjukkan bahwa keadaan perusahaan dalam
ke&dagn yangsbaik sehingga akan mengurangi keinginan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba.
Yaﬁgc kedua,- dikarenakan kemampuan dalam pengelolaan aset dalam perusahaan dalam menambah
keunggan tidak memberikan penambahan nilai yang besar untuk menarik calon investor untuk menanamkan
m@j ya

— Iﬂasn penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ningsih (2019) dan Jelanti (2020) yang menyatakan
ba@wg profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba dan tidak sejalan
dengan hasilzpenelitian yang dilakukan oleh Hasty dan Herawaty (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas
megn@erlkan pengaruh yang positif terhadap manajemen laba.

< 5
3.@ Rengartih Leverage Terhadap Manajemen Laba

o Hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
milaicemen faba. Namun, berdasarkan tabel 4.4 pada hasil uji t, leverage terlihat dari nilai signifikansi yang
terﬁh% berpemgaruh terhadap manajemen laba. Pada nilai koefisien regresi, memperlihatkan bahwa leverage
mei“nberlkan pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis kedua diterima.

~ Hal dapat.terjadi karena pada saat tingkat kewajiban perusahaan dalam kondisi yang tinggi yang membuat
pihak manajemen perusahaan menjadi lebih sulit dalam menerima pinjaman dana tambahan untuk
keberlangsungan jalannya perusahaan ke depan. Semakin besar leverage yang dimiliki perusahaan, Sehingga
semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan maka manajemen laba yang akan dilakukan pihak
manajemen &kan semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, pada saat leverage pada tingkat yang rendah maka
manajemen daba yang dilakukan oleh pihak manajemen akan semakin tinggi yang bertujuan membuat
manajemen @dapat memperoleh pinjaman yang lebih untuk investasi kegiatan perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasty dan
Herawati (2017), yang menyatakan bahwa leverage memberikan pengaruh yang positif terhadap manajemen
laba. Dan sehaliknya, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2019) yang
menunjukkamEbahwa leverage memiliki pengaruh yang negatif terhadap manajemen laba.

u
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3.7:-Pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa free cash flow berpengaruh positif terhadap
*(manajemen laba. Namun, berdasarkan tabel 4.4 pada hasil uji t, free cash flow terlihat dari nilai signifikansi
yang terlihat berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada nilai koefisien regresi, memperlihatkan juga bahwa
free cash flow-memberikan pengaruh positif terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis ketiga diterima.
Hal ini :ikarenakan free cash flow merupakan determinan yang penting dalam penentuan nilai
aan, sehingga manajer perusahaan lebih memfokuskan pada usaha untuk meningkatkan free cash flow.
ini juga bértujuan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen. Pada arus kas
@uimggl perusahaan sudah bisa meningkatkan harga saham karena investor melihat bahwa perusahaan
F&G@It memiliki kelebihan kas yang cukup tinggi untuk pembagian dividen ataupun kelebihan kas tersebut
nakah sebagai investasi dalam kegiatan perusahaan.
a$fl pemelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Kodriyah dan Fitri (2017), yang
akan bahwa manajemen laba berpengaruh secara positif oleh kinerja free cash flow.

eru

b ugtto
YEedm® Bdce
ﬂd g

Y

B
'CI

o0, UB[D11IRUES

e%mpulan dan Saran
eréasarkan hasil dari penelitian yang telah duji, maka telah diperoleh hasil penelitian menunjukkan
ahwa %ofltabllltas tidak memiliki cukup bukti memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba,
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gecjfar}gk@ leverage memiliki pengaruh ke arah yang negatif terhadap manajemen laba dan free cash flow yang
ﬁ@n&rkbpengaruh positif terhadap manajemen laba.
§ - Ber@asarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
d@ab_ CL
= g ) :Menggunakan variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap manajemen laba seperti intensitas
5 = komite audit, sales growth, kepemilikan manajerial, dan lainnya
~ @) Menggunakan proksi pengukuran lain untuk manajemen laba seperti Healy Model, De Angelo
§ >, Model, Jones Model dan lain sebagainya.
= 8) Pengfitian selanjutnya menggunakan periode penelitian yang lebih panjang atau berbeda dan
o S menggunakan sampel perusahaan yang lebih banyak serta menambahkan jenis sektor perusahaan
- 2 yang.akan diteliti.
S 3
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